
388 
 

PENGARUH KOMPENSASI EKSEKUTIF DAN BOARD GOVERNANCE 

PADA KUALITAS PELAPORAN SUSTAINABILITY DAN KEUANGAN PADA 

LEMBAGA KEUANGAN DI BEI 
 

 
Petrus Ridaryanto 
Almatius Marsudi 

Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya  
petrus.rd@atmajaya.ac.id 

almatius.marsudi@atmajaya.ac.id 

 

 

 
 

ABSTRACT 
 

This study will examine the effect of executive compensation and governance on performance quality and reporting quality 
in financial service companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The purpose of this study was to examine 
the effect of executive compensation and board governance on the quality of sustainability reporting in State-Owned 
Enterprises (BUMN) and financial institutions on the IDX. will be conducted in the 2015-2019 period on 74 companies 
in the financial sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Quality generated by content analysis. This study 
will analyze all hypotheses using multiple regression. The results showed that the first and second hypotheses were rejected, 
that executive compensation and board governance had no effect on report quality. This is because most of the research 
samples are related to the banking sector, where sustainability reporting obligations do not have a direct relationship. 
While the accepted hypothesis is that there is a positive effect of a positive impact on the quality of financial reports, with 
related information it will increase the completeness of financial information within the company. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Perusahaan diharapkan mengambil peranan dalam mengoperasikan bisnisnya dengan 

sustainable. Oleh karena itu, perusahaan yang memiliki kesadaran dan perhatian pada 

sustainability cenderung akan menghubungkan kompensasi eksekutifnya pada praktik sustainability 

perusahaan. Penelittian yang menghubungkan antara kompensasi eksekutif terhadap 
sustainability report masih belum banyak dilakukan. Namun dalam beberapa penelitian 
sebelumnya menunjukan bahwa kompensasi eksekutif dapat memotivasi perilaku manajemen 
untuk mencapai tujuan perusahaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa kompensasi eksekutif 
berpengaruh terhadap penghindaran pajak (Tika Marga Pratiwi et al 2020). Hasil penelitian 
Andalia,2018 menyimpulkan bahwa kompensasi eksekutif  berpengaruh positif terhadap tax 

avoidance dan sales growth.  Hasil penelitian Ariyani , 2019 menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh positif  good corporate governance terhadap kualitas sustainability report. 

Penelitian ini akan menguji dampak kompensasi eksekutif dan board Hovernance terhadap 

tingkat investasi pada praktik sustainability dan kualitas pelaporan sustainability serta menguji 

hubungan kualitas pelaporan sustainability dengan kualitas pelaporan keuangan pada perusahaan 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Untuk menguji kualitas pelaporan sustainability, penelitian ini akan mengikuti pedoman 

GRI-G41 dalam melihat luas informasi terkait sustainability yang dipublikasikan dalam laporan 
tahunan perusahaan. Digunakannya GRI-G4 karena pedoman ini yang telah digunakan secara 

luas dan digunakan dalam banyak penelitian pengungkapan (Al‐Shaer, 2020). Selain itu, 
diwajibkannya pelaporan sustainability oleh lembaga jasa keuangan publik di Indonesia pada tahun 
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2017 (Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2017), menjadikan isu yang menarik 

untuk diteliti mengenai perkembangan kualitas laporan sustainability dan dampak “wajibnya” 

laporan sustainability pada kualitas sustainability report. Periode penelitian antara 2015 dan 2019 
diharapkan mampu memberikan gambaran secara empiris mengenai perubahan dan 

perkembangan kualitas pelaporan sustainability dari waktu ke waktu. Dalam penelitian ini akan 

digunakan teori dasar yaitu motivasi khususnya teori motivasi harapan (expectancy motivation 

theory). Menurut teori ini seorang individu akan berperilaku atau bertindak dengan cara tertentu 
karena mereka termotivasi untuk memilih perilaku tertentu atau perilaku lain agar  mendapatkan  
hasil yang mereka harapkan. 

 

 

 

 

2. TINJAUAN LITERATUR 

 

Kompensasi Eksekutif dan Pelaporan Sustainability  
Perusahaan dapat memberikan insentif dengan cara mengkaitkan kompensasi eksekutif 

dengan target sustainability (Maas, 2018). Terdapat beberapa penelitian terkait kompensasi 

eksekutif dan pelaporan sustainability. Maas et al. (2016) meneliti mengenai masuknya target 

sustainability dalam perhitungan kompensasi eksekutif. Dengan menggunakan 490 perusahaan dari 
11 negara, Maas et al. (2016) menemukan bahwa perusahaan-perusahaan itu menggunakan target 

sustainability dalam skema remunerasi eksekutif. Hasil penelitian Dalla et al (2020) menyimpulkan 
bahwa insentif yang diberikan perusahaan kepada manajemen akan meningkatkan kualitas 
pelaporan non finansial. 

Riset mengenai kompensasi eksekutif dan pelaporan sustainability masih sangat terbatas. 
Brown-Liburd et al. (2015) berpendapat bahwa kompensasi eksekutif yang dikaitkan pada 

informasi sustainability memiliki nilai relevansi (value relevant). Dalam penelitiannya, Brown-
Liburd et al. (2015) menemukan adanya hubungan yang kuat antara pembayaran kompensasi para 

manajer dengan kinerja sustainability. Ini artinya kebijakan yang diambil oleh para manajer pada 

investasi yang terkait dengan strategy sustainability, memiliki dampak yang kuat pada kinerja 

sustainability perusahaan. Ketika manajer memiliki informasi sustainability yang baik dengan 
reliabilitas dan kredibilitas yang tinggi, ini akan memberikan sinyal positif bagi investor yang akan 
membuat investor berusahaan mengakses informasi ini. Hal ini didukung oleh hasil analisis 
Brown-Liburd et al. (2015) yang mendapatkan temuan adanya harga saham yang lebih tinggi bagi 

perusahaan dengan kompensasi eksekutif berdasar kinerja sustainability dan “assurance” pada 

informasi sustainability itu.  
 

Board governance dan Kualitas Pelaporan Sustainability dan Keuangan  
Para stakeholders sadar bahwa untuk membuat bisnis yang efektif dan keputusan investasi, 

diperlukan informasi selain dengan ukuran keuangan jangka pendek (Littan, 2019). Meskipun 

permintaan atau kebutuhan akan informasi sustainability perusahaan terus meningkat dari 
stakeholders internal (seperti manajemen, karyawan atau anggota dewan direksi) dan eksternal 
(seperti manajer asset, pemilik asset ataupun pembuat kebijakan), namun para stakeholders tidak 

memiliki kepercayaan atas reliabilitas dan kualitas informasi sustainability yang tersedia. beberapa 
literatur menyebutkan bahwa beberapa perusahaan mengungkapkan informasi yang cenderung 
menyesatkan (Cho et al., 2015; 2018)  

Herz et al. (2017) menyebutkan bahwa monitoring pada pelaporan non-keuangan secara 
relative lemah. Hal ini disebabkan karena hanya sedikit sumber daya yang diberikan. Fuente et al. 
(2017) dan Kaymak et al. (2017) yang mengobservasi mengenai factor BG seperti ukuran board, 
gender, dan independensi anggota board. Riset tersebut menemukan bukti hubungan positif 

ukuran dewan dengan praktik CSR yang mungkin dikarenakan adanya visi yang luas dan 
pengalaman yang luas dari latar belakang profesi anggota dewan yang berbeda yang memperkuat 
proses pengambilan keputusan (Correa-Garcia et al., 2020; ).  
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Dalam beberapa riset mengenai board diversity menemukan bahwa gender diversity 
meningkatkan keseimbangan dalam pengambilan keputusan yang disebabkan karena perbedaan 
cara berfikir perempuan daripada laki-laki (Bakar et al., 2019) sehingga akan meningkatkan 

kecenderungan praktik sustainability yang mengarah pada pelaporan sustainability yang lebih baik 
(Al-Shaer et al., 2016; Bakar et al., 2019). Berdasarkan paparan ini, maka hipotesis dirumuskan: 

 

Pelaporan Sustainability dan Kualitas Pelaporan Keuangan  

Dilihat dari perspektif etis dari pelaporan sustainability menyatakan bahwa perusahaan 
berusaha untuk menjadi perusahaan yang bertanggung jawab secara etika dan akan menunjukkan 
perilaku etis tersebut melalui praktik-praktik bisnis yang berkesinambungan (sustainable) (Amran 

et al., 2014) Pelaporan atas praktik yang sustainable dapat meningkatkan transparansi dan dampak 

informasi untuk pengambilan keputusan. Selain itu, pelaporan sustainability juga dapat 
mengurangi tindakan oportunistik (Martínez-Ferrero et al., 2015). Perusahaan yang berientasi 

pada CSR ataupun sustainability, pada dasarnya memiliki komitment dalam menciptakan nilai 
bagi pemegang saham dan mempertahankan transparansi dan oleh karenanya akan cenderung 

kurang terlibat dalam praktik manajemen laba yang dilakukan melalui discretionary accruals atau 

aktivitas laba riil (Chih et al., 2008). Perusahaan yang berorientasi pada CSR atau sustainability 
yang telah memberikan usaha (effort) dan sumber dayanya untuk memenuhi harapan masyarakat, 
akan cenderung lebih membatasi diri pada praktik manajemen laba. Oleh karena itu, perusahaan 
seperti itu, memberikan informasi keuangan yang lebih transparan dan reliable (dapat diandalkan) 
bagi investor (Bozzolan et al., 2015; Muttakin et al., 2015). Pengungkapan informasi yang kredible 
akan dapat menghambat keinginan manajer yang ingin memanipulasi laba dan mengembalikan 
kepercayaan pemegang saham dan para pemangku kepentingan (stakeholders) (Katmon et al., 
2015). 7  
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Pelaporan sustainability merupakan alat komunikasi yang baik, yang dapat membantu 
manajer memberikan sinyal bahwa mereka dapat dipercaya dan mengkomunikasikan informasi 
mengenai pengembangan perusahaan yang sustainable kepada para stakeholders (Chen et al., 

2016). Diungkapkannya informasi sustainability yang terkait informasi keuangan dan non-
keuangan kepada pemegang saham dan stakeholder yang lain, dapat juga membantu mengurangi 
tindakan oportunistik manajer dan tindakan manipulasi laba yang tidak etis (Rezaee et al., 2019). 

Internalisasi konsep dan praktik sustainability dalam sebagian besar institusi dan perusahaan akan 
memberikan pondasi yang kokoh dalam rangka memperbaiki kualitas pelaporan dan sarana 
komunikasi perusahaan kepada stakeholders (Mio et al., 2019; Romero et al., 2019).. Berdasarkan 
paparan ini, maka hipotesis dirumuskan:  

 

Kerangka Konseptual Dan Hipotesis 
Gambar dibawah ini menunjukkan model penelitian pengaruh pengaruh kompensasi eksekutif 

dan board governance  pada kualitas  pelaporan sustainability dan keuangan. 
 

  

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoretis 

 

Hipotesis : 
H1 : Terdapat pengaruh positif kompensasi eksekutif terhadap kualitas pelaporan 

        sustainability.  

H2 : Terdapat pengaruh positif board governance terhadap kualitas pelaporan  
        sustainability 

H3 : Terdapat pengaruh positif kualitas pelaporan sustainability terhadap kualitas 
        pelaporan keuangan.  

 

 

 

 

3. METODE PENELITIAN 

Sampel  
Obyek penelitian ini adalah perusahaan  BUMN dan Lembaga keuangan yang terdaftar di 

BEI. Alasan digunakannya BUMN  karena diprediksi  memiliki tingkat kepatuhan (compliance) 
yang lebih tinggi pada aturan pemerintah dan bisnis operasi yang sustainable. Lembaga keuangan 
digunakan dalam penelitian ini karena sector ini diatur ketat dan diwajibkan oleh OJK untuk 

melaporkan sustainability report bersamaan dengan annual report. Observasi akan dilakukan untuk 

periode 2015-2019. Jumlah sampel penelitian sebanyak 74 perusahaan yang bergerang dibidang 
keuangan.   
 
 

Instrument Penelitian 
Empat instrumen utama yaitu kompensasi eksekutif, , Board governance , Kuliatas laporan 

sustainability dan Kualitas laporan Keuangan. Berikut ini pengukuran yang digunakan dalam 

penelitian ini : 
 

Kualitas pelaporan keuangan  

Kompensasi  

eksekutif  

Kualitas laporan 

Sustainability Board 

governance 

Kualitan Laporan  

Keuangan 
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Kualitas pelaporan keuangan diukur dengan menggunakan earnings management (EM-
selanjutnya disebut demikian). Pengukuran EM yang pertama adalah seperti yang dirumuskan 
oleh Cohen et al. (2010), Cheng et al. (2015), berdasar akrual (Dechow et al., 1997; Dechow et al., 
1995; Qi et al., 2017), dan Biddle et al. (2009). 

 

Kualitas Pelaporan Sustainability  

Kualitas pelaporan sustainability didasarkan pada scoring sesuai yang digunakan Al-Shaer et 

al. (2019) dalam mengukur kualitas pelaporan sustainability, yaitu:  
Score  0  jika laporan sustainability tidak ada  

Score 1  jika laporan sustainability ada namun kompensasi eksekutif perusahaan 

tidak dikaitkan pada target sustainability.  

Score  2  jika laporan sustainability ada dan kompensasi eksekutif perusahaan 

dikaitkan pada target sustainability. 
Kemudian, variable ini juga diukur dengan luasnya pengungkapan informasi non-keuangan 

pada laporan tahunan atau laporan sustainability. Pengukuran luas pengungkapan dilakukan 
dengan menggunakan pedoman dari GRI-G4. Scoring dilakukan dengan memberikan nilai 1 bila 
informasi dari item GRI-G4 ada disebutkan dalam laporan perusahaan dan 0 sebaliknya. 

Penelitian ini tidak menghitung frekuensi informasi disebutkan namun menekankan lebih pada 
pengungkapan isi (content). 
 

Kompensasi Eksekutif  
Pada penelitian ini, variable diukur dengan besar rupiah yang diterima eksekutif perusahaan. 

 

Board governance (BG)  

Dari beberapa literature disebutkan bahwa BG dapat mengurangi EM dan memperbaiki kualitas 
pelaporan keuangan (Cho et al., 2016; Kim et al., 2012). Penelitian ini menggunakan index dewan 
direksi (BOD) yang dihitung dari total proxy yang digunakan. Variabel dewan:  
1. Ukuran BOD, dummy 1 jika anggota dewan lebih tinggi dari median industry dan 0  

sebaliknya . 
2. Independensi BOD, dummy 1 jika persentase dewan independent lebih tinggi dari median 

industry dan 0 sebaliknya  
3. Jumlah pertemuan BOD, dummy 1 jika jumlah pertemuan dewan lebih tinggi dari 

median industry dan 0 sebaliknya . 
4. Kepakaran BOD, dummy 1 jika persentase anggota dewan dengan pengetahuan keuangan 

lebih tinggi dari median industry dan 0 sebaliknya . 
5. Dualitas peran BOD, dummy 1 jika CEO dan ketua BOD terpisah dan 0 sebaliknya  
6. Gender BOD, dummy 1 jika ada wanita dalam BOD dan 0 sebaliknya  

 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian ini  menganalisis semua hipotesis menggunakan regresi berganda dengan model regresi  
dengan  program Lisrel  
 

Hasil  pengolahan statistic   adalah sebagai berikut : 
 
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,0279 ,0394  1,659 ,106 

KOM EKS ,240 ,015 ,127 ,659 ,06 

BG  ,210 ,270 ,132 ,777 ,14 

QUA SUST ,400 ,073 ,164 1,091 ,02 
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Independent Variabel : QUA  LK 

 

Pembahasan  

  

1. Pengaruh  kompensasi eksekutif terhadap kualitas pelaporan sustainability.  
Hipotesis 1 menyebutkan  terdapat pengaruh positif kompensasi eksekutif terhadap kualitas 

pelaporan  sustainability.  
Berdasarkan hasil uji statistic dengan menggunakan lisrel diperoleh nilai signifikasi atau p 
value = 0,06 dengan koefisien regresi sebesar 0,240, sedangkan batas signifikasi (p table)   
adalah 0,05.  Maka disimpulkan  hipotesis ditolak, artinya besarnya kompensasi eksekutif   

tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan sustainability.  Hal ini disebabkan karena sampel 
yang diteliti sebagian  besar terkait bidang perbankan, dimana manajemen  disektor 
perbankan akan lebih focus dalam pengawasan kegiatan operasional banknya untuk 
menjamin pemberian kredit yang aman atau prudent dengan memprtimbangankan  5C ( 
Character, Capacity, Collateral, Capital dan Condition)dari pemberian kreditnya seperti yang 

diatur dalam hukum perbankan  mengenai prudential banking principle dalam bukunya SS 
Nugroho (2020). Namun demikian pihak perbankan sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) juga perlu mendukung tercapainya menjaga kelestarian lingkungan walaupun secara 
tidak langsung.  Oleh sebab itu besarnya kompensasi tidak akan berpengharuh terhadap 

kualitas pelaporan sustainability. 
 
 

2. Pengaruh  Board governance  terhadap kualitas pelaporan sustainability  
Hipotesis 2 menyebutkan  terdapat pengaruh positif board governance  terhadap kualitas 

pelaporan  sustainability.  
Berdasarkan hasil uji statistic dengan menggunakan lisrel diperoleh nilai signifikasi atau p 
value = 0,14 dengan koefisien regresi sebesar 0,210, sedangkan batas signifikasi (p table)   

adalah 0,05.  Maka disimpulkan  hipotesis ditolak, artinya bahwa Board governance     tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan sustainability.  Hal ini disebabkan karena pengawasan 
yang dilakukan oleh dewan komisaris terhadap kegiatan operasional perbankan sama seperti 

yang dilakukan oleh manajemen perbankan yaitu lebih mengutamakan  menjamin 
tercapainya penyaluran kredit yang aman atau tidak berisiko macet seperti yang diharapkan 
dalam pengelolaan prudential banking principle bukunya SS Nugroho (2020). Pelaporan 

sustainability dilakukan secara minimal hanya untuk membantu perusahaan debitur 
menjalankan konsep kesinambungan lingkungan. Oleh karena itu pengawasan yang 

dilakukan oleh Board governance    tidak secara langsung berpengaruh terhadap kualitas 

pelaporan sustainability.. 

 

3. Pengaruh  kualitas pelaporan sustainability terhadap kualitas pelaporan keuangan.  

Hipotesis 3 menyebutkan  terdapat pengaruh positif kualitas pelaporan sustainability  terhadap 
kualitas pelaporan  keuangan .  
Berdasarkan hasil uji statistic dengan menggunakan lisrel diperoleh nilai  p value = 0,02 dan 
koefisien regresi sebesar 0,400, sedangkan batas signifikasi (p table)   adalah 0,05.  Maka 

disimpulkan  hipotesis diterima.  Artinya bahwa kualitas laporan sustainability berpengaruh 
secara positif terhadap kualitas laporan keuangan.  Hal ini disebabkan karena sesuai standar 
pelaporan keuangan yang ada dalam PSAK no. 1 disebut bahwa pengungkapan secara 
lengkap tentang kondisi perusahaan akan meningkatkan manfaat terhadap penggunakan 
laporan keuangan. Oleh karena itulah dengan adanya informasi tentang sustainability yang 
semakin lengkap akan mengakibatkan kualitas laporan keuangan menjadi semakin 
bermanfaat dan semakin baik kualitasnya. 

 

5. SIMPULAN 
 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
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1. Hipotesis pertama ditolak yaitu kompensasi eksekutif  tidak berpengaruh terhadap kualitas 

pelaporan sustainability. Hal ini disebabkan focus eksekutif perusahaan yang bergerak di sector 
perbankan lebih  diutamakan untuk menjaga keamanan dari  penyaluran  kredit yang 
diberikan kepada nasabah. 

2. Hipotesis kedua ditolak yaitu Board governance  tidak berpengaruh  terhadap kualitas pelaporan 

sustainability. Hal ini disebabkan pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris di 
industry perbankan  lebih pada pencapaian keuntungan perusahaan dan mencegah terjadinya 
kredit macet. 

3. Kualitas pelaporan ketiga diterima yaitu kualitas laporan  sustainability berpengaruh positif 
terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hal ini mendukung standar pelaporan keuangan 

(PSAK) no.1  yang mensyaratkan bahwa pengungkapan laporan keuangan akan semakin 
bermanfaat kepada pihak pengguna apabila diangkapkan selengkap-lengkapnya. 

 
Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini sampel yang jadi obyek penelitian hanya terbatas pada BUMN yang bergerak 
dibidang keuangan, oleh karena itu kesimpulan penelitian tidak bisa digeneralisasi untuk industri 
yang lain. 

 
Imlplikasi manajerial 

Walaupun secara langsung kompensasi eksekutif dan board governance tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laporan sustainability, manajemen tetap harus memperhatikan pengaruh laporan 

sustainability terhadap kualitas laporan keuangan keseluruhan. Karena laporan keuangan yang 
berkualitas akan sangat memberikan manfaat kepada para stake holder. 
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